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Halo namaku Kinar. Aku akan menceritakan 

tentang pengalamanku pertama kali kembali 

ke sekolah setelah sekian lama belajar daring di 

rumah. 

Sejak dari akhir kelas 2 sampai awal kelas 

4, aku dan teman-teman belajar daring karena 

ada pandemi Covid-19. Pertama kali aku ke 

sekolah lagi adalah saat bulan September 2021. 

Aku bersiap-siap PTM pada hari Sabtu. PTM 

adalah singkatan dari Pertemuan Tatap Muka.  
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Persiapanku saat pergi ke sekolah adalah 

kartu skrining, name tag, buku jurnal, alat tulis, 

sanitizer, dan masker cadangan. Aku 

menyiapkan perlengkapanku bersama temanku 

yang bernama Aruna. Saat itu, kami sedang 

google meet bersama. 
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”Sampai jumpa di sekolah!” Aruna 

mengakhiri percakapan kami. 

Hari Senin pun tiba! Aku langsung bangun 

dan sarapan. Setelah mandi, aku memastikan 

tidak ada barang yang tertinggal. Setelah itu 

aku menunggu sekitar satu jam karena aku 

masuk di bubble kedua. Pada buble kedua itu 

berarti aku masuk pukul 10:00.  

Aku berangkat dari rumah pukul 09:30. 

Kendaraan yang aku gunakan untuk pergi ke 

sekolah adalah mobil. Aku diantar oleh 

mamaku ke sekolah.  

Saat aku turun dari mobil yang kulakukan 

adalah menunjukan kartu skrining kepada ibu 

guru. Aku juga mengecek suhu dan cuci tangan. 

Aku perlu melakukan ini karena kondisinya 

sedang pandemi. 
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Setelah mencuci tangan, aku berjalan ke 

kelas. Saat aku ke sekolah, suasananya 

berbeda ketika sebelum ada pandemi. Suasana 

sekolah lebih sepi dan ada permainan baru juga 

yang kutemui. 

Di sekolah aku bertemu Bu Fitria, Jetta, 

Aruna, Ganes, Rania, Echa, dan yang lain. Saat 
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pertama kali aku bertemu dengan teman-

teman dan guru, perasaanku aku sedikit malu 

tetapi juga senang. 

Di sekolah, kami bermain scrable. Cara 

bermainnya adalah di papan tulis Bu Fitria 

menulis nama “FITRIA”, lalu kami mencari 

huruf yang berawal dari nama teman. Misalnya 

pada kata “FITRIA”, maka A nya untuk Aruna 

dan kami harus menyebutkan hal yang disukai 

Aruna. Lalu di papan tulis Bu Fitria menulis 

nama “ARUNA”. Kemudian, kami harus mencari 

nama awal huruf dari teman lagi. Misalnya 

pada kata “ARUNA”, maka R nya untuk Rania. 

Setelah itu berlanjut ke nama teman 

berikutnya dan seterusnya. Pada saat itu aku 

belajar di outdoor. 

Di sekolah, kegiatan kami juga membaca 

buku yang ada di pojok membaca.  
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Dan tak terasa sudah waktunya pulang.  

“Sampai jumpa hari Kamis,” kata Bu Fitria 

menutup kegiatan hari itu. Kemudian, kami pun 

mencuci tangan dan bersiap pulang. 
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Walaupun kita harus menjaga protokol 

kesehatan saat berada di sekolah, perasaanku 

senang karena bisa bertemu dengan teman-

teman dan guru. Harapanku, semoga pandemi 

akan segera berakhir, agar kita bisa kembali 

ke sekolah lagi. 

Terima kasih sudah membaca ceritaku. 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan 

literasi  

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia. 


